
 
 

 

 
 

 

 

 

  



 

 

 

 

LAPORAN BENCHMARKING 

 PUSAT PENJAMINAN MUTU (PPM) DAN GUGUS PENJAMINAN MUTU (GPM) 
STIE AMKOP KE LPM UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA (UMI) MAKASSAR  

   
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI AMKOP MAKASSAR 

2022 

 
 

 

 



 

ii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas Rakmat yang melimpah, 
taufik, serta hidayah-Nya, kami dapat mengerjakan Laporan Benchmarking ke Lembaga 

Penjaminan Mutu Universitas Muslim Indonesia (UMI). Sholawat serta salam tak lupa pula 

kami haturkan kepada Nabi Muhammad SAW. 

Benchmarking adalah suatu sarana yang dapat digunakan agar Prodi yang ada 

dilingkup STIE AMKOP Makassar dapat mengamati pelaksanaan mutu pada Lembaga 

perguruan tinggi lain. Proses pengelolaan mutu dalam prodi dilaksanakan secara 

berkesinambungan dan berdasar pada siklus PPEPP yang telah dijalankan pada STIE 

AMKOP Makassar.   

Laporan Benchmarking ini adalah bentuk akuntabilitas Pusat Penjaminan Mutu STIE 

AMKOP atas keterprogramnya kegiatan tersebut. Kegiatan ini dilaksanakan untuk memenuhi 

kebutuhan Prodi dalam penyempurnaan dokumen mutu di tingkat prodi. Dokumen mutu dan 

system pengelolaan mutu yang ada di LPM UMI dapat menjadi perbandingan dalam 

pengelolaan dan peningkatan mutu Prodi di STIE AMKOP. Lembaga Penjaminan Mutu 

Universitas Muslim Indonesia (LPM UMI) ditunjuk sebagai lokasi benchmarking karena kami 

melihat bahwa system PPEPP dan pengelolaan dokumen mutu pada Lembaga tersebut yang 

terbaik di tingkat perguruan tinggi swasta. 

Kegiatan benchmarking dilaksanakan untuk mendukung laporan instrument 

Suplemen Konversi Akreditasi Prodi ke Baik Sekali pada kriteria penjaminan mutu, di mana 

External Benchmarking harus dimiliki dalam system penjaminan mutu prodi yang bertujuan 

untuk meningkatkan mutu prodi. Untuk itu, pelaksanaan benchmarking telah sesuai dengan 

Rencana Anggaran dan Belanja Instrumen Suplemen Konversi Prodi STIE AMKOP. 

Laporan benchmarking ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu dengan segala 

kerendahan hati, kami selaku Kepala PPM STIE AMKOP yang menjadi tim penyusun laporan 

ini sangat mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya membangun dari semua pihak. 

                                                                          Makassar, 10 Oktober 2022 

Kepala Pusat Penjaminan Mutu STIE AMKOP 

 

                                                        Dr. Syahruddin, S.E.,M.Si.,C.MP
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A. LATAR BELAKANG 

Penjaminan    mutu  Prodi  di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi AMKOP Makassar dalam 

peningkatan ke arah yang lebih maju dan terukur. Atas suport dari pimpinan institusi dalam 

mewujudkan semua yang menyangkut dokumen mutu baik ditingkat institusi maupun ditingkat 

prodi dapat dilaksanakan secara berkesinambungan dengan menerapkan siklus yang terdiri dari 

beberapa tahap yaitu: Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan 

(PPEPP) Pendidikan Tinggi.  Siklus Sistem  Penjaminan  Mutu  Internal  (SPMI) dimulai  dengan  

penetapan  standar  mutu yang  akan  dicapai  dalam  jangka  waktu tertentu. Penetapan standar 

mutu yang dibuat harus segera disosialisasikan kemudian dilaksanakan kepada seluruh 

perangkat yang ada seperti sumber daya manusia (SDM), sarana prasarana serta keuangan. 

Untuk memonitoring pelaksanaan standar dan menyakinkan pelaksanaannya telah 

direalisasikan apakah sudah sesuai yang direncanakan atau tidak, maka tahap selanjutnya 

adalah evaluasi dimana proses ini PPM/GPM melakukan Audit Mutu Internal (AMI) pelaksanaan 

standar, setelah itu tahap berikutnya adalah pengendalian pelaksanaan standar dimana semua 

dapat terkontrol guna mencapai standar yang telah ditetapkan. Kemudian yang terakhir adalah 

tahap peningkatan standar dimana pada Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) memutuskan 

apakah standar ini perlu dipertahankan dan ditingkatkan atau ditambah. Sebagai tindak lanjut 

dari hasil audit mutu internal di tingkat prodi akan menjadi solusi dalam perbaikan mutu ke depan 

dan dikembangkan atau ditingkatkan yang lebih baik lagi. Kemudian dari pelaksanaan monitoring 

dan evaluasi (Monev) akan menghasilkan dokumen evaluasi diri yang baik dan sesuai dengan 

pertimbangan dari stakeholders dan sesuai kapabilitas institusi. 

External benchmarking dilaksanakan dalam rangka peningkatan mutu atau kualitas prodi 

dan mendukung laporan instrument suplemen konversi akreditasi prodi dari C ke Baik, dari B ke 

Baik Sekali dan dari A ke Unggul dengan menggunakan 9 kriteria, ini bisa tercapai apabila siklus 

PPEPP dijalankan sesuai dengan regulasi atau aturan. STIE AMKOP pertama kali melakukan 

benchmarking budaya mutu di Lembaga Penjaminan Mutu Universitas Muslim Indonesia. 

Dengan terlaksananya benchmarking budaya mutu ini, maka STIE AMKOP terutama prodi 

dan PPM/GPM dapat belajar lebih banyak tentang pengelolaan mutu yang baik serta menjadi 

pembanding antara pengelolaan mutu di PPM STIE AMKOP dengan LPM-UMI. Hasil 

benchmarking budaya mutu ini akan menjadi rujukan dalam rangka perbaikan pada proses mutu, 
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prosedur (SOP), standar mutu atau pencapaian standar periode selanjutnya dan bisa menjadi 

sebuah standar baru yang lebih baik, jadi prodi di sini harus memperbaiki dan meningkatkan 

standar mutu yang diharapkan.   

B. TUJUAN BENCHMARKING 

Sesuai surat permohonan external benchmarking yang dikirimkan oleh STIE AMKOP 

Makassar ke LPM-UMI dengan No. 491/STIE AMKOP/IX/2022 tanggal 27 September 2022, 

maka tujuan diadakannya kegiatan benchmarking adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui lebih jelas mengenai pengelolaan mutu di Lembaga penjaminan Mutu 

Universitas Muslim Indonesia (UMI) sehingga menjadi rujukan untuk pengelolaan mutu 

Prodi di STIE AMKOP. 

2. Memahami system e-SPMI dan pelaksanaan siklus PPEPP di Universitas Muslim 

Indonesia supaya bisa juga diterapkan dan dilaksankan pada Prodi di STIE AMKOP 

Makassar. 

3. Melihat secara langsung  dokumen mutu yang tersedia pada Universitas Muslim 

Indonesia sehingga menjadi pertimbangan pada penurunan standar mutu yang 

ditetapkan oleh SN-DIKTI ditingkat Prodi yang ada di STIE AMKOP. 

 

C. MODEL BENCHMARKING 

Model yang digunakan dalam benchmarking adalah pendekatan external benchmarking 

yaitu dengan mengetahui implementasi dari system penjaminan mutu yang dilaksanakan oleh 

Universitas Muslim Indonesia. Praktek-praktek penjaminan mutu yang dilakukan oleh Universitas 

Muslim Indonesia akan menjadi pembelajaran, pengamatan dan pengadaptasian bagi STIE 

AMKOP Makassar terutama pada pengelolaan dokumen mutu, system e-SPMI dan penerapan 

siklus PPEPP. 
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Model external benchmarking ditampilkan dalam Garnbar 1 sebagai berikut: 

 

                                                                  
 

 
 
 
                                                                                                     

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Model External  Benchmarking 

 

D. RUNDOWN ACARA BENCHMARKING 

External benchmarking Pusat Penjaminan Mutu (PPM) dan Gugus Penjaminan Mutu 

(GPM) STIE AMKOP Makassar ke Lembaga Penjaminan Mutu Universitas Muslim Indonesia  

diselenggarakan pada tanggal 10 Oktober 2022 pada jam 14.00 – 17.00 WITA. Jadwal ini sesuai 

dengan penyampaian dari Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) Universitas Muslim Indonesia 
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dengan No. 0144/H.06/LPM-UMI/X/2022 yang dikirimkan tanggal 04 Oktober 2022 yang ditanda 

tangani oleh Ketua LPM UMI, Ir. H. Syamsuddin Yani, MT.,Ph.D.,IPM.,ASEAN.Eng. 

Berdasarkan surat penugasan Nomor 001/PPM/STIE AMKOP/X/2022 tertanggal 7 

Oktober 2022 yang didelegasikan 14 orang dari STIE AMKOP, tetapi yang hadir 9 orang dan 

yang tidak hadir 5 orang dengan alasan ada urusan serta 4 orang dari LPM-UMI. Adapun nama-

nama peserta benchmarking ditampilkan pada tabel 1 dibawah ini :  

Tabel 1. Daftar Nama Peserta Benchmarking 

No. Nama Jabatan 

1 Dr. Nur Naninsih, S.E.,M.Si 
Wakil Ketua I Bidang Akademik 

STIE AMKOP 

2 Dr. Syahruddin, S.E.,M.Si.,C.MP 
Kepala Pusat Penjaminan Mutu 

STIE AMKOP 

3 Dr. Edwin Basmar, S.E.,M.M.,CAFS 
Sekretaris Pusat Penjaminan Mutu 

STIE AMKOP 

4 Dr. Baharuddin, S.E.,M.Si 
Ketua Gugus Penjaminan Mutu 

Pasca Sarjana 

5 Drs. L. Salusinus, M.Si 
Sekretaris Gugus Penjaminan Mutu 

Pasca Sarjana 

6 Prof. Dr. Ansar, M.Si 
Ketua Prodi Doktor Ilmu 

Manajemen (DIM) 

7 Dr. Hasmin, S.E.,M.Si Ketua Prodi Magister Manajemen 

8 Hasniati, S.E.,M.Si.,C.MP 
Ketua Prodi Manajemen STIE 

AMKOP 

9 Roni Herison, S.E.,M.Si 
Ketua Prodi Kewirausahaan STIE 

AMKOP 

10 Anni Suryani, S.E.,M.Ak Ketua Prodi Akuntansi STIE AMKOP 

11 Hasrullah Liong Misi, S.E.,M.Si Ketua Prodi Digital Bisnis 
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12 Dr. Ayu Anggraini, S.Sos.,M.M 

Sekretaris Lembaga Pengembangan 

Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (LP3M) STIE AMKOP 

13 Hardiyono, S.E.,M.M Dosen  STIE AMKOP 

14 Muhammad Rafli AS Staf IT PPM STIE AMKOP 

15 Ir. H. Syamsuddin Yani, MT.,Ph.D.,IPM.,ASEAN.Eng 
Ketua Lembaga Penjaminan Mutu 

UMI Makassar 

16 Dr. Ir. Ayu Kartini Parawansa, M.P. 
Sekretaris Lembaga Penjaminan 

Mutu  UMI Makassar 

17 Dr. Muhammad Akhsan Tenrisau,S.Psi.,MHRMgt 
Kepala Bidang Akreditasi, Pelatihan 

dan Kerjasama UMI Makassar 

18 Ir. Dedy Atmajaya, S.Kom.,M.Eng.,MTA 
Kepala Bidang Sistem Informasi 

dan Statistik (SIS) 

 

Tabel 2. Rundown Acara Benchmarking 

Waktu Nama Kegiatan Keterangan 

14.00 – 14.15 wita 
Sambutan dari Ketua Lembaga Penjaminan 

Mutu Universitas Muslim Indonesia 

Ir.H. Syamsuddin Yani, 

MT.,Ph.D.,IPM.,ASEAN.Eng 

14.15 – 14.30 wita 
Sambutan dari Wakil Ketua I Bidang 

Akademik STIE AMKOP 
Dr. Nur Naninsih, S.E.,M.Si 

14.30 – 14.45 wita 
Sambutan dari Kepala Pusat Penjaminan 

Mutu STIE AMKOP  
Dr. Syahruddin, S.E.,M.Si.,C.MP 

14.45 – 15.45 wita 
Penjabaran pengelolaan dokumen mutu 

dan siklus PPEPP LPM-UMI 

Ir.H. Syamsuddin Yani, 

MT.,Ph.D.,IPM.,ASEAN.Eng 

15.45 – 16.15 wita Diskusi dan Tanya Jawab Seluruh peserta yang hadir 

16.15 – 16.45 wita 
Penjabaran pengelolaan system informasi 

SPMI (e-SPMI) LPM-UMI 

Ir. Dedy Atmajaya, 

S.Kom.,M.Eng.,MTA 
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16.45 – 17.00 wita 
Penutup, Penandatanganan Berita Acara 

dan Dokumentasi 
Panitia 

 
E. HASIL BENCHMARKING 
 

  Hasil kegiatan benchmarking di Lembaga Penjaminan Mutu Universitas Muslim Indonesia 

(UMI) Makassar tersaji dalam tabel 3 sebagai berikut: 
 

Tabel 3. Hasil Kegiatan Benchmarking 

No. Bagian Terna Uraian Hasil Benchmarking 

1 Pengelolaan Mutu 

Sebagai bentuk komitmen UMI dalam meningkatkan mutu, maka sejak 

tahun 2005 dibentuk  Lembaga penjaminan mutu UMI (LPM-UMI) 

berdasarkan Surat Keputusan Pengurus Yayasan Badan Wakaf UMI 

Nomor: 497/pengurus/YBW-UMI/A/X/2005 dan mengamanahkan Ir. 

Anis Saleh, MT sebagai Ketua Lembaga Penjaminan Mutu pertama 

periode 2005 – 2009, selanjutnya pejabat Ketua LPM berdasarkan  Masa 

Amanahnya sebagai berikut : Dr. ir. Abd. Mail Muri, MT masa amanah 

2009 – 2012, Dr. dr. Sri Vitayani, SpKK masa Amanah 2012 - 2015, Dr. Ir. 

H.A. Karim Hadi, M.Sc masa Amanah 2015 – 2018, Prof. Dr. Ir. Abdul 

Makhsud, DEA masa Amanah 2018 – 2021 dan Ir. H. Syamsuddin Yani, 

MT.,IPM.,ASEAN.Eng masa Amanah 2021 – sekarang. 

Budaya mutu dibangun atas 3 (tiga) pilar yaitu system penjaminan mutu 

internal (SPMI), system penjaminan mutu eksternal (SPME), dan 

pangkalan data Perguruan Tinggi (PDDIKTI). 

Terlaksananya leadership (kepemimpinan) yang baik merupakan kunci 

keberhasilan suatu system yang dibangun dalam sebuah institusi 

terutama dalam system  pengelolaan standar mutu. Jadi dokumen mutu 

disusun bukan hanya instruksi dari Kemendikbudristek tetapi harus 

dibangun dengan jiwa yang professional dan terampil, begitu juga 

dengan siklus PPEPP harus berkelanjutan. Dan pihak pimpinan dan 

Yayasan harus memberi support atau dukungan untuk peningkatan 

budaya mutu. Budaya mutu suatu Lembaga mencerminkan nilai dari 

sebuah organisasi yang menghasilkan lingkungan yang kondusif dalam 

pembentukan perbaikan yang berkesinambungan dalam segi mutu.  

   2 Siklus PPEPP Alur Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan 

(PPEPP) di LPM-UMI dilakukan setiap ada kegiatan dan yang terpenting 
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terkait dengan mutu, jadi dimulai dari ditetapkannya suatu standar 

mutu kemudian diimplementasikan dalam prose pelaksanaan dan pada 

waktu yang ditentukan diadakan evaluasi standar mutu dengan 

melakukan audit mutu internal untuk perbaikan dokumen mutu, 

selanjutnya melakukan pengendalian standar mutu dan terakhir adalah 

peningkatan standar mutu. 

Tahapan siklus PPEPP LPM-UMI adalah: 

1. Prodi (UPM)           membahas permasalahan di tingkat prodi 
2. Fakultas           membahas permasalahan di tingkat fakultas 
3. Universitas          membahas permasalahan di tingkat universitas 

Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi hanya merumuskan dan 
melaksanakan standar mutu kompetensi lulusan dan kurikulum serta 
standar pembelajaran. Memastikan profit lulusan ada di database, 
kurikulum sudah berjalan sesuai dengan panduan yang berlaku dan 
melibatkan seluruh sumber daya yang ada  seperti Dosen, Tendik 
pengajaran, RPS, SAP, standar penilaian, dan lain-lain). Kemudian Unit 
Penjaminan Mutu di tingakt fakultas melaksanakan mutu secara 
keseluruhan terkait Tri Dharma di semua Prodi mulai dari pengajaran, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Selanjutnya Penjaminan 
Mutu di tingkat Universitas melaksanakan mutu secara total untuk 
seluruh fakultas yang ada.  

Siklus PPEPP terkait juga dengan audit mutu internal, di LPM-UMI 
menjabarkan syarat Audit Internal adalah : 

1. Bekerja secara Independen 
2. Pelatihan auditor dan bersertifikat 
3. Auditor harus bersertifikat nasional 
4. Pembagian tugas sesuai dengan background Pendidikan 

Di LPM-UMI menangani 59 prodi yang tersebar dibeberapa fakultas dan 
86 auditor dimana masing -masing prodi mempunyai perwakilan 2 
auditor.  

   3 SPMI 

Indikator Kinerja Utama (IKU) dirumuskan oleh Universitas (UMI) 

sedangkan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) didokumentasikan 

oleh LPM-UMI. 

Elemen system penjaminan mutu internal (SPMI) di LPM-UMI terdiri 

dari: 

1. Kebijakan Mutu (Policy): Naskah/buku/dokumen yang berisi 

definisi, konsep, tujuan, strategi, berbagai standar dan/ atau 

standar turunan, prioritas SPMI. 
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2. Pedoman Mutu (Manual) : Naskah/dokumen/buku yang berisi 

panduan untuk menetapkan, memenuhi, mengendalikan, dan 

mengembangkan/meningkatkan standar ; pedoman atau 

petunjuk/instruksi kerja bagi stakeholders internal yang harus 

menjalankan mekanisme tersebut. 

3. Standar : Naskah/dokumen/buku yang berisi rumusan 

substansi atau isi setiap standar yang digunakan dalam SPMI 

perguruan tinggi, termasuk 8 (delapan) kelompok dan 24 

standar standar minimal dari SNP, standar turunan dari 

kedelapan standar tersebut; penambahan jumlah standar selain 

kedelapan standar mutu. 

4. Dokumen/formulir mutu : Naskah/dokumen/buku yang berisi 

berbagai formular yang berfungsi sebagai instrument untuk 

merencanakan, menerapkan, mengendalikan dan 

mengembangkan standar. 

Lpm.umi.ac.id : Sistem penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM Dikti) 

yang diselenggarakan oleh masing-masing perguruan tinggi terdiri dari 

penajaminan mutu internal dengan penjaminan mutu ekstenal 

(Akreditasi) berbasis data dan informasi yang dikelola dalam pengkalan 

data perguruan tinggi memerlukan Lembaga yang bertanggungjawab 

melaksanakan dan mengkoordinir setiap kegiatan terkait penjaminan 

mutu. Universitas Muslim Indonesia sebagai saalah satu perguruan 

tinggi swasta terbesar di bagian timur Indonesia berupaya 

meningkatkan mutu Pendidikan tinggi sejak tahap input, proses, hingga 

tahap output (mutu luaran) yang berdaya saing tinggi. 

Penjaminan mutu Pendidikan tinggi diperguruan tinggi adalah proses 

penetapan, pemenuhan, pengendalian, dab pengembangan standar 

mutu pengelolaan Pendidikan tinggi secara konsisten dan 

berkelanjutan, sehingga stakeholders (mahasiswa, orang tua, dunia 

kerja, pemerintah, dosen, tenaga penunjang, serta pihak lain yang 

berkepentingan) memperoleh kepuasan. Tujuan penjaminan mutu 

Pendidikan tinggi adalah memelihara dan meningkatkan mutu 

Pendidikan tinggi scara berkelanjutan (continuous improvement), yang 

dijalankan oleh suatu perguruan tinggi secara internal untuk 

mewujudkan visi dan misinya, serta memenuhi kebutuhan stakeholders 

melalui penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi. Untuk 

memastikan SPMI tingkat UMI dapat dijalankan dengan baik, maka 

diperlukan SPMI tingkat Fakultas/Pasca. Oleh karena itu, bersamaan 

dengan penyusunan SPMI tingkat institusi, disusun pula SPMI tingkat 
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fakultas dan Pasca Sarjana (pengendali Sistem Mutu Fakultas/Pasca : 

PSMF/P) 

 

        Pada tabel 4 dibawah ini diuraikan dokumen mutu yang ada di setiap tingkatan di Universitas 

Muslim Indonesia, yakni:  

  

Tabel 4. Jenis Standar Dokumen Mutu LPM-UMI 

No. Level Dokumen Mutu 

1 Perguruan Tinggi 
Peraturan Akademik, Standar Mutu, Manual Mutu,  Kebijakan Akademik, 

Standar Akademik, Formulir Mutu dan Instruksi Kerja 

   2 UPPS (Fakultas) 
Peraturan Akademik, Standar Mutu, Manual Mutu,  Kebijakan 

Akademik, Standar Akademik, Formulir Mutu dan Instruksi Kerja 

   3 Program Studi 

Kompetensi Lulusan, Spesifikasi Prodi,  Kurikulum, Program 

Pembelajaran, Formulir Mutu, Manual Prosedur instruksi kerja, dan 

Dokumen Pendukung.  

 
Demikian laporan benchmarking ini disusun sesuai dengan pemaparan yang 

disampaikan oleh pihak LPM-UMI, semoga PPM/GPM STIE AMKOP bisa dijadikan 
pembanding dan contoh dalam peningkatan dan pengembangan penjaminan mutu di 
lingkup STIE AMKOP Makassar. 

 
                                                                   Makassar, 10  Oktober 2022 
 
               Kepala Pusat Penjaminan Mutu STIE AMKOP 
           
 
 
 
 
                                                                   Dr. Syahruddin, S.E.,M.Si.,C.MP  
                                                                   NIDN. 0921117101  
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